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LAMPIRAN 

A. Daftar Wawancara 

Daftar Wawancara kepada Camat Puncak Sorik Merapi 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Kecamatan Puncak Sorik Merapi ? 

2. Berapa desa dan jumlah penduduk di Kecamatan Puncak Sorik 

Merapi ? 

3. Kecamatan Puncak Sorik merapi di batasi dengan wilayah mana 

saja ? 

4. Bagaimana adat istiadat masyarakat Kecamatan Puncak Sorik 

Merapi 

5. Bagaimana kehidupan beragama masyarakat Puncak Sorik Merapi 

? 

6. Apa mata pencaharian masyarakat Puncak Sorik Merapi ? 

7. Bagaimana pendidikan masyarakat di Kecamatan Puncak Sorik 

Merapi ? 

8. Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Puncak Sorik Merapi ? 

9. Apa mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Puncak Sorik 

Merapi ? 

10. Bagaimana pendangan pak camat terhadap pelaksanaan tradisi 

pembayaran fidyah shalat dilaksanakan masyarakat Puncak Sorik 

Merapi ? 

Daftar Wawancara dengan alim ulama di beberapa desa di 

Kecamatan Puncak Sorik Merapi 

1. Bagaimana sejarah datangnya tradisi pembayaran fidyah ini 

sehingga menjadi kebudayaan di dalam masyarakat Puncak Sorik 

Merapi ? 

2. Bagaimana nilai/kebaikan yang ada dalam pembayaran fidyah 

shalat ini sehingga dilaksanakan masyarakat sampai sekarang di 

Kecamatan Puncak Sorik Merapi ? 

3. Bagaimana implikasi nilai/dampak dari pelaksanaan tradisi tersebut 

bagi masyarakat yang melaksanakannya ? 
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4. Apakah kitab yang menjadi dasar pelaksanaan tradisi pembayaran 

fidyah shalat yang dilakukan masyarakat ? 

5. Bagaimana perhitungan dalam pembayaran fidyah shalat maupun 

puasa dengan menggunakan beras ? 

6. Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi tersebut di Kecamatan 

Puncak Sorik Merapi ? 

7. Bagaimana cara yang dilakukan oleh masyarakat mempertahankan 

tradisi yang sudah diwariskan oleh nenek moyang terdahulu ? 

8. Kenapa tiada semua daerah yang melaksanakan pembayaran fidyah 

shalat ini ? 

9. Apa manfaat tradisi ini baik bagi si mayit maupun kepada si 

penerima fidyah ? 

10. Bagaimana jika yang meninggal ialah seorang yang alim, apakah 

masih perlu membayar fidyah ? 

11. Bagaimana jika si mayit itu tiada memilki harta warisan/ keluarga 

yang tiada berkecukupan, apakah solusinya guna keluarga yang 

ingin membayar fidyahnya ? 

12. Apakah ada pro dan kontra dari pelaksanaan tradisi pembayaran 

fidyah shalat ini ? 

13. Apakah fidyah shalat dan puasa tiada bisa dibayarkan setelah mayit 

dikuburkan ? 

14. Bagaimana pentingnya tradisi ini dalam pandangan masyarakat 

sebagai harapan guna menolong si mayit ? 

15. Bagaimana hikmah yang dapat kita peroleh dari tradisi yang sudah 

melekat dalam kehidupan masyarakat ? 

16. Bagaimana kaedah pelaksanaan tradisi pembayaran fidyah tersebut 

bagi keluarga si mayit ? 

17. Bagaimana persepsi masyarakat yang tiada memenuhi dalam tata 

cara pelaksanaanya ? 

18. Bagaimana pendangan masyarakat jika pembayaran fidyah tersebut 

tiada dihitung dari umur si mayit yang meninggal dunia 
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